
V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis data hasil penelitian yang selanjutnya diadakan pembahasan

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Tokoh masyarakat cukup berperan dalam

menumbuhkan kesadaran saling tolong menolong antar petani pemilik dan

penggarap di desa Paguyuban Kecamatan Way Lima Kabupaten Pesawaran Tahun

2012. Hal ini dapat dibuktikan dari analisis data terhadap 35 responden pada

indikator sebagai penyuluh diperoleh 43%, indikator sebagai penggerak 51%,

indikator sebagai motivator 65%, indikator sebagai teladan 60%.

Kesadaran petani pemilik dan penggarap sudah mulah terbentuk setelah tokoh

masyarakat sering memberikan penyuluhan tentang pentingnya kesadaran tolong

menolong, menggerakkan masyarakat serta memberikan teladan yang baik kepada

warganya, dan hal ini dapat dilihat melalui indikator tolong menolong petani dalam

bentuk material dan non material bahwa para petani baik pemilik maupun petani

penggarap telah tumbuh sebuah rasa yaitu kesadaran tolong menolong.

5.2 Saran



Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah dikemukakan, maka peneliti dapat

mengajukan saran sebagai berikut:

1. Kepada tokoh masyarakat, selayaknya agar dapat lebih baik lagi dalam

melaksanakan perannya serta berkelanjutan untuk menumbuhkan kesadaran

saling tolong menolong antar petani pemilik dan peggarap untuk saling tolong

menolong, baik tolong menolong dalam hal material yang berupa barang atau

benda yang dibutuhkan ataupun bantuan non material yang berupa jasa atau

berbagai pengetahuan untuk membantu meningkatkan hasil kerja sama yang lebih

baik.

2. Kepada petani pemilik, hendaknya dapat lebih terbuka kepada masyarakat yang

ingin menggarap lahannya baik itu lahan persawahan ataupun ladangnya. Sebab

dengan ia memberikan kesempatan kepada petani penggarap untuk menggarap

lahannya itu sama saja ia telah membantu mensejahterakan kehidupan petani

penggarap tersebut sebab ia dapat memperoleh pekerjaan sekaligus penghasilan.

3. Kepada petani penggarap,  sebelum melaksanakan kera sama bagi hasil dengan

pemilik lahan, hendaknya petani penggarap mengenali terlebih dahulu si pemilik

lahan yang akan digarap. Kemudian pelajari dan perhatikan hal-hal apa saja yang

ada dalam perjanjian agar tidak terjadi kesalahpahaman dikemudian hari yang

dapat menimbulkan konflik antar keduanya.


